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Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan di kelas IX SMP 
AL-HUDA JATI AGUNG diperoleh prsentase sebesar 17,24% untuk 
peserta didik memperoleh nilai di atas KKM dan 83, 76% peserta 
didik memperoleh nilai di bawah KKM. Rendahnya kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi peserta didik disebabkan karena 
model pembelajaran yang digunakan guru berkesan monoton dan 
kurang keingintahuannya peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian 
menggunakan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
dengan tujuan untuk mengetahui (1) pengaruh model pembelajaran 
CPS (Creative Problem Solving) terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi, (2) pengaruh curiosity  terhadap kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi, (3) adakah interaksi antara model 
pembelajaran CPS  (Creative Problem Solving) dan curiosity  
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
SMP AL-HUDA Jati Agung. Sampel yang digunakan sebanyak tiga 
kelas yang dipilih secara acak menggunakan teknik cluster random 
sampling, yaitu kelas VIII A2 sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIII 
A1 sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VIII A3 sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi berupa soal uraian dan 
angket curiosity . Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi 
(ANAVA) dua jalan sel tak sama. 
Berdasarkan hasil penelitian data dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa (1) terdapat 
pengaruh model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi, (2) terdapat 
pengaruh curiosity  terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi peserta didik, (3) tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) dan curiosity  terhadap 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi peserta didik. 
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A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal, untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
mengenai judul penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan 
menganai istilah-istilah penting dalam judul penelitian ini 
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam  penafsiran. 
Penegasan judul dalam penelitian ini adalah : 
1. Model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
adalah kegiatan pembelajaran yang melakukan pemusatan 
pada pengajaran dengan teknik yang sistematis dalam 
mengidentifikasi, menghasilkan ide-ide dan menerapkan 
solusi yang kreatif serta inovatif, 
2. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dimana tidak 
ada algoritma yang telah diajarkan, yang membutuhkan 
penjelasan dan munhkin mempunyai lebih dari satu solusi 
3. Curiosity  adalah sikap yang dimiliki seseorang untuk 
mengetahui mendalam tentang apa yang dilihat, didengar 
dan untuk mendapatkan jawaban rasa penasaran yang di 
dalam hatinya. 
 
B. Latar Belakang 
Seiring kemajuan zaman ilmu teknologi berkembang pesat 
dan mengharuskan pendidik mampu menggunakan ilmu teknologi 
untuk menunjang pembelajaran. Seperti di Era New Normal ini 
mengharuskan proses belajar mengajar dilakukan secara daring. 
Carl Friedrich Gauss mengungkapkan matematika sebagai 
“Ratunya Ilmu Pengetahuan” atau “Mathematics As The Quees Of 
Science”. Matematika dalah ilmu pengetahuan yang sering 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Perkembangan ilmu pengetahuan menyadarkan seseorang 
bahwa pendidikan adalah kebutuhan setiap manusia, yang akan 
terwujudnya manusia untuk belajar. Belajar berhubungan dengan 
proses berpikir, karena berpikir berdampingan dengan proses 
belajar. Maka dari itu manusia diberikan akal agar dapat berpikir. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qura‟an surat Ar-Ra‟d ayat 4, 
sebagai berikut. 
ُر ِصۡىَىاٖن  ٍۡ ٖب َوَزۡرٞع َووَِخٍٞل ِصۡىَىاٞن َوَغ ۡه أَۡعىََٰ ٞت مِّ
ٞت َوَجىََّٰ ِىَرَٰ تََجَٰ َوفًِ ٱۡۡلَۡرِض قِطَٞع مُّ
ُل بَعۡ  ِحٖد َووُفَضِّ ٖت لِّقَۡىٖم ٌَۡعقِلُىَن   ٌُۡسقَىَٰ بَِمآٖء َوَٰ لَِك َۡلٌََٰٓ
 َضهَا َعلَىَٰ بَۡعٖض فًِ ٱۡۡلُُكِلِۚ إِنَّ فًِ َذَٰ
Artinya : “ Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang 
berdampingan, kebun-kebun anggur, tenaman-tanaman, pohon 
kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami dengan 
air yang sama, tetapi kami lebihkan tanaman yang satu dari yang 
lainnya dalam hal rasanya. Sungguh, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. 
(QS. Ar-Ra‟d 13 :4)
2
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia 
diberikan kemampaun berpikir dengan kapasitas yang sama untuk 
berpikir. Namun bagaimana memanfaatkan dan mengasah 
kemampuan dirinya. Seperti halnya dengan kata siapa yang 
menanam itulah yang memanen. Ketika diberikan kesempatan 
maka harus memanfaatkannya dengan baik. Karena hasil yang 
didapat sesuai dengan apa yang dilakukan, ketika melakukan dan 
mempergunakan dengan baik maka hasilnya pun akan baik.  
Merancang kegiatan belajar mengajar dapat merangsang 
peserta didik supaya aktif berpartisipasi dalam proses belajar 
mengajar perlu model pemebelajaran yang dapat membangkitkan 
curiosity  peserta didik. Proses belajar mengajar dibutuhkan sistem 
pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran. Berbagai 
macam model pembelajaran yang dapat digunakan seperti model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dan model 
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pembelajaran CPS (Creative Problem Solving). Barrow 
mendefinisikan pembelajaran bebasis masalah (Problem Based 
Learning/PBL) sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui 
proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah 
tersebut dupertemukan pertama dalam proses pembelajaran. PBL 
(Problem Based Learning) merupakan salah satu bentuk peralihan 
dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Jadi, 
fokusnya adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada 
pengajaran guru.
3
 CPS merupakan variasi dari pembelajaran 
penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis dalam 




Tidak hanya metode atau model pembelajaran yang harus 
guru perhatikan, tetapi juga proses pembelajaran peserta didik 
dalam mata pelajaran matematika yaitu kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi peserta didik juga harus guru perhatikan 
dan di asah. Mengajarkan kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinngi peserta didik dapat menggunakan beberapa cara, salah 
satunya dengan memperhatikan curiosity  peserta didik. 
 Masalah matematika diberikan kepada siswa untuk melatih 
diri salam menggunakankan kemampuan berpikir, serta untuk 
mengetahui posisi tingkat berpikir yang dimiliki masing-masing 
peserta didik. Kemampuan berpikir merupakan kemampaun 
memproses informasi serta mental atau kognitif yang dimulai dari 
tingkat rendah dan tingakat tinggi. Setiap siswa diarahkan untuk 
memiliki kemampaun berpikir tingkat tinggi sehingga berpikir 
tingkat tinggi merupakan tujuan akhir dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir. kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi dapat membuat seorang individu mampu menafsirkan , 
menganalisis, atau memanipulasi informasi yang diperolah. 
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Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dapat diketahui dari 
kemampuan peserta didik pada tingkat analisis, evalusi dan 
mencipta. Aspek kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
terdiri dari beberapa aspek diantaranya kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi sebagai kemampuan kritis, kreatif, logis, 
reflektif, metakognitif dan problem solving
5
. Berdasarkan enam 
aspek kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi tersebut, 
peneliti hanya menggunakan tiga aspek yaitu kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi sebagai berpikir kritis,  sebagai berpikir 
kreatif dan berpikir tingkat tinggi sebagai problem solving.  
Peserta didik menggunakan cara yang berbeda dalam 
menyelesaikan masalah, segala kemampuan yang dilakukan siswa 
dipengaruhi oleh karakter yang dimiliki siswa. Pendidikan 
karakter diperlukan sebuah kreativitas dalam menyusun 
mekanisme yang mencakup model dan metodologi pendidikan. 
Salah satu karakter yang harus ditekankan pada pelajaran 
matematika adalah curiosity , yang akan ditanamkan agar siswa 




Peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir untuk 
menyelesaikan masalah matematika. Namun, sebagaian peserta 
didik beranggapan bahwa matematika itu sulit dan susah dipahami. 
Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan harian peserta didik di 
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Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII SMPAL-
Huda Jati Agung 
 
No  Kelas 
Nilai matematika siswa (x) Jumlah 
siswa x < 70 x ≥70 
1. VIII A1 19 12 31 
2. VIII A1 21 10 31 
3. VIII A3 22 9 31 
4. VIII B1 20 9 29 
5. VIII B2 19 11 30 
6. VIII B3 23 8 31 
7. VIII B4 20 10 30 
Jumlah 144 69 213 
Presentase 67,76% 32,24% 100% 
 
Sumber : Guru matematika kelas VIII SMPAL-Huda Jati 
Agung 
Berdasarkan hasil ulangan harian peserta didik tampak bahwa 
hasil belajar matematika peserta didik termasuk rendah. Peserta 
didik yang mendapatkan nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minum 
(KKM)  dengan nilai 70 sebanyak 69 dari 213 peserta didik atau 
32,24% yang berhasil mencapai daya serap. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurang terasahnya 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi, model 
pembelajaran yang belum bervariasi dan kurangnya curiosity  
peserta didik pada matamatika. 
 Berdasarkan hasil pra penelitain yang dilakukan di 
SMPAL-Huda Jati Agung dengan guru matematika pada tanggal 7 
Februari 2020. Guru menilai anak kurang tanggap dan  rasa 
keingintahuan peserta didik masih rendah pada pelajaran 
matematika yang dianggap sulit. Padahal matematika merupakan 
pelajaran pokok, karena disetiap jenjang pendidikan dan di seluruh 
daerah dari tingkat dasar hingga tingkat atas terdapat pelajaran 
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matematika. Berikut hasil pra penelitian yang dapat dilihat di 
Tabel 1.2 berikut. 
Tabel 1.2 




Nilai Matematika peserta 
didik ( x) 
 
x < 70 x > 70 Jumlah 
1. VIII A1 25 6 31 
Presentase 82,76% 17,24% 100% 
Daftar nilai matematika peserta didik kelas VIII SMP AL-HUDA 
jati agung T.A 2019/2020 
 
Berdasarkan Tabel 1.2 tampak bahwa hasil pra penelitian 
peserta didik termasuk rendah. Peserta didik yang mendapatkan 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan nilai 70 
sebanyak 6 dari 31 peserta didik atau 17,24% yang berhasil 
mencapai daya serap. Hal ini membukitkan bahwa proses 
pembelajaran selama ini belum mencapau hasol yang diinginkan, 
karena lebih dari sebagian peserta didik masih belum mencapi 
nilai KKM yang ditentukan. 
Belum optimalnya kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi perserta didik disebabkan oleh salah satunya yaitu model 
pembelajaran yang dipergunakan oleh guru. Model pebelajaran 
yang digunakan lebih mengacu pada pembelajaran konvensional, 
guru hanya memberika materi dan penugasan, tanpa melakukan 
timpal balik berupa langkah-langkah pengerjaan soal yang benar.  
Pra penelitian ini selain memberikan tes kemempaun berpikir 
metematis tingkat tinggi peneliti juga memberikan angket tingkat 
rasa keingintahuan peserta didik dalam pembelajaran. Adapun 






Daftar Hasil Angket Tingkat Curiosity  Peseta Didik Kelas 
VIII A1 SMP AL-HUDA  Jati Agung Tahun Ajaran 2020/2021 
 
Kategori Jumlah Peserta Didik 
Tinggi  4 Peseta didik  
Sedang 10 Peserta Didik 
Rendah 17 Peserta Didik 
 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa 13% peserta didik memiliki 
tingkat curiosity  tinggi,  32% % peserta didik memiliki tingkat 
curiosity  sedang dan 55 % peserta didik memili tingkat curiosity  
renndah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat curiosity  peserta 
didik cukup baik meskipun jumlah kategori peserta didik dengan 
tingkat curiosity  yang rendah lebih banyak dari jumlah kategori 
peserta didik dengan tingkat curiosity  yang sedang dan tinggi. 
Terlihat bahwa tingkat curiosity  peserta didik kurang diperhatikan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu faktor curiosity  
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran masih perlu diperbaiki 
dan dikembangkan lagi. Mengingat bahwa curiosity  peserta didik 




Pra penelitian ini selain memberikan tes kemempaun berpikir 
metematis tingkat tinggi dan angket tingkat rasa keingintahuan 
peserta didik, peneliti juga mewawancari Ibu Sapta Desty 
Sugiharti, S.Pd di SMPAL-Huda Jati Agung. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh bahwa kemampuan berpikir matematis 
tinggat tinggi peserta didik masih sangat rendah, beliau juga 
mengatakan bahwa dalam memecahkan masalah masih sangat 
kurang sehingga kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
masih sangat rendah. Beliau menerangkan kembali bahwa tingkat 
keingintahuan peserta didik juga masih sangat rendah, hanya 
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sebagian kecil peserta didik yang memiliki curiosity  dalam proses 
pembelajaran matematika. Peserta didik masih kurang menguasi 
kemampuan dasar matematika, disisi lain beberapa peserta didik 
seperti Fina dan Siska mengatakan bahwa matematika dianggap 
sulit dan merasa bosan  pada saat proses pembelajaran matematika 
berlangsung
8
. Hal ini menyebabkan hasil belajar peserta didik 
ketika ulangan harian  menjadi rendah.  
Rendahnya kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
peserta didik di SMPAL-Huda Jati Agung mungkin disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor penyebab peserta didik mendapat 
kesukaran ketika memecahkan masalah yang membutuhkan 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi seperti proses 
pembelajaran dikelas yang membosankan, peserta didik yang tidak 
aktif dan hanya menerima apa yang diberikan oleh guru serta 
kurang curiosity  dalam memecahkan masalah sehingga 
mengakibatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
kurang terasah. 
Peserta didik sulit memahami materi pelajaran matematika 
yang tidak terstruktur yang bisa membuat ketidakpahaman peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang berkelanjutan, karena jika 
pemahaman peserta didik pada dasar matematika rendah, dapat 
diprediksi pemahaman materi berikutnya pun akan ikut rendah.  
Model pembelajaran yang belum bervariasai membuat peserta 
didik menjadi bosan. Pemecahan masalah terhadap kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi juga belum terasah. Sehingga 
curiosity  peserta didik masih terbilang rendah yang 
mengakibatkan hasil yang didapatkannya masih belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
berbantuan Maple 11 terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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 meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis,
10
 kemampuan berpikir kritis.
11
 .kemampuan berpikir 
kreatif,
12




Berdasarkan peneliti terdahulu tentang, pemecahan masalah 
matematis siswa, pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya 
belajar siswa, 
14





 dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Penelitian terdahulu 
juga banyak yang meneliti tentang pembelajaran problem based 
learning dengan masalah open ended ,
17
 pembelajaran PJBL 
memberikan peningkatan terhadap curiosity  epistemis siswa,18 
terdapat pengaruh positif curiosity  siswa terhadap kemampuan 
berpikir kreatif matematis,
19
 pendekatan sintifik berbasis masalah 
open ended efektif,perangkat pengembangan model discovery 
learning berpendekatan saintifik,20 memberikan pengarug terdapat 
curiosity  peserta didik. 
Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dalam 
langkah ketiga nya siswa dibimbing dalam penyelidikan untuk 
memecahkan permasalahan yang ada. Sedangkan model 
pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) menuntut siswa 
untuk aktif dan dapat menyelsaikan masalahan yang berakitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Dapat dilihat pada langkah-langkah 
pembelajarannya, pada langkah yang ke tiga yaitu mendefinisikan 
kembali masalah agar siswa lebih dekat dengan masalah sehingga 
menemukan solusi yang lebih jelas.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk 
menerapkan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
dengan harapan dapat memecahkan permasalahan yang ada di 
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sekolah yang membuat peserta didik tidak merasa sulit dalam 
belajar matematika. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 
penelitian pembelajaran matematika yang di tulis dalam skripsi 
dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat 
Matematis Tinggi Ditinjau dari Curiosity  Peserta Didik”. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, muncul beberapa 
permasalahan yang dirangkum dalam poin-poin di bawah ini : 
1. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang 
kurang terasah sehingga hasil pembelajaran yang didapat 
masih rendah.  
2. Curiosity  pesera didik dalam belajar mengajar  tergolong 
rendah. 
3. Kegiatan pembelajaran yang membosankan, hal ini 
kurangnya bervariasai model pembelajaran yang 
diterapkan. 
4. Kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru 
sehingga peserta didik menjadi pasif. 
5. Kurangnya pemahaman dasar matematika peserta didik. 
 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari masalah di atas, peneliti 
memiliki batasan masalah agar pada saat penelitian lebih 
memfokuskan pada masalah yang diteliti. Adapun batasan atas 
masalah yang akan difokuskan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik SMPAL-
Huda Jati Agung. 
2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran CPS (Creative Problem 
Solving). 
3. Masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
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4. Karakter yang diangkat pada penelitian ini adalah curiosity  
yang dimiliki peserta didik 
. 
E. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian pembelajaran ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CPS 
(Creative Problem Solving) terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi ? 
2. Apakah terdapat pengaruh curiosity  (tinggi, sedang, 
rendah) terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan model 
pembelajaran (Creative Problem Solving)  curiosity  
peserta didik terhadap kemampuan berpikir matematis 
tingkat tinggi ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 
penulis menyimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran PBL  terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi. 
2. Untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh curiosity  
(tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi  
3. Untuk mengetahui Apakah terdapat interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran (Creative Problem 
Solving)  dan curiosity  peserta didik terhadap kemampuan 
berpikir matematis tingkat tinggi. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, memperbanyak pengetahuan dan 
ketrampilan peneliti mengenai model pembelajaran 
13 
 
(Creative Problem Solving)  tehadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi untuk pembelajaran selanjutnya. 
2. Bagi pendidik, pandangan dalam pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 
dibahas. 
3. Bagi sekolah, memberikan inspirasi yang baik bagi 
sekolah untuk perbaikan proses pembelajaran, guna dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Bagi peserta didik, meningkatkan kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi. 
5. Bagi pembaca, sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
H. Definisi Operasional 
1.  Model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
adalah pembelajaran yang berpusat pada pengajaran dan 
ketrampilan kreatif pemecahan masalah yang diikuti 
dengan penguata ketrampilan. Model CPS(Creative 
Problem Solving)  yakni pembelajaran memungkinkan 
peserta didik belajar dalam kontes sebenarnya, yaitu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Berpikir matematis tingkat tinggi adalah kemampuan 
setiap peserta didik untuk menganalisi, mengevaluasi dan 
mencipta terhadap materi yang sedang dipelajari dengan 
menggunakan curiosity  setiap peserta didik 
 
I. Sistematika Penulisan 
1. Bab I. Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang penegasan judul 
2. Bab II. Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 
Bab ini berisi tentang teori yang akan di bahas dalam 
penelitian 
3. Bab III. Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang gambaran umum metode penelitian 
yang akan digunakan 
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4. Bab IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang deskripsi data dan pembahasan hasil 
penelitian dan analisis 
5. Bab V. Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan 
secara ringkas dari seluruh penemuan di penelitian, sedangkan 
rekomendasi berisi uraian langkah-langkah yang perlu diambil 



















A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah 
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, strategi, dan teknik pembelajaran. Apabila antara 
pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran menjadi satu kesatuan yang utuhmaka 
terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran. 
Jadi model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampi akhir yang 
disajikan secara khas oleh guru. 
21
 
Pengertian tersebut ditegas oleh Joyce dan Weil yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran itu merupakan suatu 
rancaranganuntuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran dalam waktu panjang), merencanakan bahan-
bahan pembelajaran, dan bimbingan pembelajaran di kelas.
22
 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa model pembelajarn bisa 
menjadusuatu pilihan guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta didik dan tujuan 
pembelajaran.
23
 Guru yang efektif akan menggunakan model 
yang sekreatif mungkin untuk menyelesaikan permasalahan.  
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2. Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
a. Pengertian Model Pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) 
Pada pertengahan 1950, para pebisnis dan pendidik 
berkumpul bersama di Annual Creative Problem Solving 
Institute yang dikoordinasikan oleh Osborn di Buffalo. 
Mereka saling bertukar metode dan teknik dalam rangka 
mengembangkan suatu kreativitas kursus yang bisa berguna 
bagimasayarakat pada umumnya. Akhirnya, diskusi itu 
melahirkan sebuah program yang dikenal dengan Creative 
Problem Solving. Dalam konteks pembelajaran, CPS juga 
melibatkan keenam tahap tersebut yang dapat dilakukan 
oleh siswa. Guru bertugas untuk mengarahkan upaya 
pemecahan masalah secara kreatif. Jadi model pembelajaran 
CPS (Creative Problem Solving) adalah suatu model yang 




Model Creative Problem Solving ini awalnya 
dirumuskan oleh Alex Osbron dan Sidney Parnes tahun 
1940-an. Osborn menekankan pengembangan bakat kreatif 
yang disengaja, khusunya dalam bidang pendidikan. Dia 




Dengan diterapkan model pembelajaran berbasis 
masalah CPS (Creative Problem Solving) ini, maka 
diharapkan akan memberikan dampak yang positif terhadap 
pembelajaran matematika. Berdasarkan beberapa definisi 
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) merupakan kegiatan 
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran 
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 Wahyudi Santoso, Model Pembelajaran Menulis Cerita 
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dengan teknik yang sistematis dalam mengidentifikasi, 
menghasilkan ide-ide dan menerapakan solusi yang kreatif 
serta inovatif. 
b. Langkah Model Pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) 
1. Klarifikasi masalah 
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan 
kepada peserta didik tentang masalah yang diajukan agar 
peserta didik dapat memahami tentang penyelesaian 
seperti apa yang diharapkan. 
2. Pengungkapan Pendapat 
Pada tahap ini peserta didik dibebaskan untuk 
mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam 
strategi penyelesaian masalah. 
3. Evaluasi dan pemilihan 
Pada tahp evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok 
mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi 
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. 
4. Implementasi 
Pada tahap ini peserta didik menentukan strategi 
mana yang adapat diambil untuk menyelesaikan 
masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan 
penyelesaian dari masalah tersebut.
26
 
c.Kelebihan model pembelajaran CPS (Creative Problem 
Solving) 
1. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 
memahami konsep-konsep dengan cara 
menyelesaikan suatu permasalahn 
2. Membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran 
3. Mengembangkan kemampuan berpikirpeserta didik 
karena diberikan masalah pada awal pembelajaran 
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 Aris Shoimin, 86 Model Pembelajaran Inovatif Dalam 
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dan memberikan keleluasaan kepada peserta didik 
untuk mecari arah-arah penyelesaian sendri 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, 
membangun hipotesis dalam percobaan dalam 
menyelsaiakn suatu permasalahan. 
d. Kekurangan model pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) 
1. Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan peserta 
didik dalam menghadapi masalah. 
2. Ketidaksiapan masalah baru yang dijumpai di 
lapangan. 
3. Model tidak cocok diterapkan dalam taman kanak-
kanak atau kelas awal sekolah dasar. 
4. Membutukan waktu yang tidak sebentar. 
3. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
a. Pengertian Model Pembeajaran PBL (Problem 
Based Learning) 
Barrow mendefinisikan pembelajaran berbasis-masalah 
(PBL/Problem Based Learning) sebagai “ pembelajaran 
yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan 
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan 
pertama-tama dalam proses pembelajaran”. PBL (Problem 
Based Learning) merupakan salah satu bentuk peralihan 
dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. 
Jadi fokusnya adalah pada pembelajaran siwa dan bukan 
pada pengajaran guru.
27
 Menurut Liod-Jones, Margeston, 
dan Bligh menjelaskan fitir-fitur penting dalam PBL 
(Problem Based Learning). Mereka menyatakan bahwa ada 
tiga elemen dasar yang seharusnya muncul dalam 
melaksanakan PBL (Problem Based Learning) : 
menginisiasi pemicu/masalah awal, meneliti isu-isu yang 




diidentifikasi sebelumnya, dan memanfaatkan pengetahuan 
dalam memahami lebih jauh situasi masalah.
28  
Model PBL merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan 
kemampuan bernalar dan keterampilan memecahkan 
masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi 
pembelajaran. Menurut Tan pembelajaran berbasis maalah 
merupakan kemampuan berpikir dan bernalar siswa 
betulbetul dioptimalisasikan melalaui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, manguji dan mengembangkan 
kemampuan bernalar secara kesinambungan.
29
 Berdasarkan 
pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan 
masalah yang nyata. 
b.  Langkah Model Pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) 
1. Pertama-tama siswa disajikan suatu masalah  
2. Siswa mendiskusikan masalah dalam kelompok 
kecil, mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus 
kemudian mendefinisikan sebuah masalah. 
3. Membrainstorming gagasan-gagasan dengan bijak 
pada pengetahuan sebelumnya kemudian 
mengidentifikasi apa yang mereka butukan dalam 
menyelesaikan masalah dan mendesain suatu 
rencana tindakan untuk menggarap masalah. 
4. Siswa terlibat studi independen untuk 
menyelesaikan masalah diluar bimbingan guru. Hal 
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 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based 
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ini bisa mencakup : perpustakaan, website, 
masayarat, dan observasi. 
5. Siswa saling sharing informasi melalui peer 
teaching atai cooperatif learning atas masalah 
tertentu. 
6. Siswa meriview apa yang dipelajari selama proses 
pengerjaan selama ini sekaligus melakukan refleksi 
atas kontribusinya. 
c.Kelebihan model pembelajaran PBL (Problem Based 
Learning) 
1. Efektif digunakan untuk memahami isi pelajaran 
2. Menjadikan efektivitas pembelajaran siswa lebih 
meningkat 
3. Membantu peserta didik mengetahui bagaimana 
mentransfer pengetahuan untukmemahami asalah 
dalam kehiduapan nyata. 
4. Membantu mengembangkan pengetahuan barunya 
daalam pembelajaran yang dilakukan 
5. Peserta didik lebih peka terhadap permasalahan 
yang terjadi dilingkungan sekitarnya. 
d. Kekurangan model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning) 
1. Kesulitan pemecahan persoalan peserta didik tidak 
memiliki minat bahwa masalah tersebut bisa 
dipecahkan. 
2. Waktu yang dibutuhkan lama. 
3. Jika tidak diberikan pemahamn dan alasan yang 
tepat kenapa peserta didik harus berupaya 
memecahkan masalag yang sedang dipelajari, maka 











4. Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 
a. Pengertian kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi 
Menurut beberapa ahli, definisi kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi salah satunya dari Resnick adalah 
proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, 
membuat kesimpulan, membangun representasi, 
menganalisis dan membangun hubungan dengan melibatkan 
aktifitas mental yang paling besar.  
Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi 
berpikir tingkat tinggi. Peikiran ini didasarkan bahwa 
bebrapa jenis pembelajaran memerlukan proses kognisi 
yang lebih dari pada yang lain, tetapi memiliki manfaat 
yang lebih umum. Menurut Taksonomi Bloom kemampuan 
dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah kemampuan 
tingkat rendah yaitu mengingat, mamahami, dan menerapka. 
Kedua adalah kemampuan tingkat tinggi berupa 
menganalisi, mengevaluasi, dan mencipta. Adapun 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an dalam surat imron ayat 190 
ِب   ُْولًِ ٱۡۡلَۡلبََٰ ٖت ۡلِّ ِل َوٱلىَّهَاِر َۡلٌََٰٓ ٍۡ ِف ٱلَّ
ِت َوٱۡۡلَۡرِض َوٱۡخِتلََٰ َىَٰ َمَٰ  إِنَّ فًِ َخۡلِق ٱلسَّ
Artinya :  (Sesungguhnya pada penciptaan langit dan 
bumi) dan keajaiban-keajaiban yang terdapat pada 
keduanya (serta pergantian malam dan siang) dengan 
datang dan pergi serta bertambah dan berkurang (menjadi 
tanda-tanda) atau bukti-bukti atas kekuasaan Allah swt. 
(bagi orang-orang yang berakal) artinya yang 
mempergunakan pikiran mereka 
Penerapan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik 
cerdas/istimewa membawa konsekuensi kepada guru untuk 
memodifikasi kegiatan pembelajaran bagi pesesrta didik 
reguler kecorak kegiatan pembelajaran yang menuntuk 
berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah dimana tidak ada 
22 
 
algoritma yang telah diajarkan, yang membutuhkan 
penjelasan dan mungkin mempunyai lebih dari satu solusi.
31
 
Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi yang 
dalam bahasa umum dikenal sebagai Order Thinking Skill 
(HOTS) dipicu oleh empat kondisi. 
1. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan 
strategi pembelajarandan spesifik dan tidak dapat 
digunakan disituasi belajar lainnya. 
2. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai 
kemampuan yang tidak dapat diuabah, melainkan 
kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, 
strategi dan kesadaran dalam belajar. 
3. Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari 
unidimensi, linear, hirarki atau spiral menuju 
pemahamn pendangan ke multidimensi dan 
interaktif. 
4. Kemampuan berpikir tigkat tinggi yang lebih 
spesifikpeserti penelaran, kemampuan analisi, 
pemecahan masalah, dan ketrampilan berpikir kritis 
dan kreatif. 
 
b. Aspek Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat 
Tinggi 
1) Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 
Sebagai Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan salah satu aspek yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir matematis tingkat 
tinggi. R.H Ennis memberikan sebuah definisi bahwa, 
berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan 
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan 
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tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 
Menurut Santrock, berpikir kritis terdiri dari cara 
berpikir reflektif dan produktif serta mengevaluasi 
bukti.
32
  Jensen berpendapat bahwa berpikir kritis 
merupakan proses mental yang efektif dan handal, 
digunakan dalam mengejar pengetahuan yang relavan 
dan benar tentang dunia.
33
 Cece Wijaya juga berpendapat 
tentang gagasan mengenai kemampuan berpikir kritis, 
yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah 
yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, memilih, 




Berdasarkan empat pendapat para ahli tersebut, 
peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai 
pengertian berpikir kritis yaitu sebuah kemampuan yang 
dimiliki setiap peserta didik untuk menganalisis ide atau 
gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk mengejar 
pengetahuan yang relavan tentang dunia dengan 
melibatkan evaluasi bukti. Kemampuan berpikir kritis 
sangat diperlukan untuk menganalisis suatu 
permasalahan pada tahap pencarian solusi untuk 
menyelesaiakan permasalahan tersebut. 
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 
kirtis tidak hanya mengenal jawaban. Mereka juga 
mencoba mengembangkan kemungkinan-kemungkinan 
jawaban lain berdasarkan analisis dan informasi yang 
telah didapat dari suatu permasalahan. Kemampuan 
berpikir kritis dapat mendorong peserta didik 
memunculkan ide-ide atau pemikiran batu mengenai 
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permasalahan tentang dunia. Peserta didik dilatih 
bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga 
dapat membedakan mana pendapat yang relavan dan 
tidak relavan. 
John Dewey mengemukakan bahwa berpikir kritis 
secara esensial sebagai sebuag proses aktif, dimana 
seseorang berpikir sebagai segala hal yang mendalam, 
mengajukan berbagai pertanyaan, menemukan informasi 
yang relavan dari pada menunggu informasi secara 
pasif.
35
 Berpikir kritis merupakan proses dimana segala 
pengetahuan dari ketrampilan dikerahkan salam 
memecahkan permasalahn yang muncul, mengambil 
keputusan, menganalisis semua asumsi yang muncul dan 
melakukan investigasi atau penelitian berdasarkan data 
dan informasi yang telah didapat sehingga menghasilkan 
informasi atau simpulan yang diinginkan. 
 
Tabel 2.1 
Elemen dasar tahapan ketrampilan berpikir kritis, 
yaitu FRISCO 
Elemen Definisi  
F Focus Mengidentifikasi masalah dengan baik 
R Reason Alasan-alasan yang diberikan bersifat logis 
atau tidak disimpulkan seperti yang telah 
ditentukan dalam permasalahan 
I Inference Jika alasan yang dimbangkan adalah tepat, 
maka alasan tersebut harus cukup sampai 
pada kesimpulan yang sebenarnya 
S Situation Membandingkan dengan situasi yang 
sebenarnya 
C Clarity Harus ada kejelasan istilah ataupun 
penjelasan yang digunakan pada argumen 





sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
mengambil kesimpulan 
O Overview Pengecekan terhadap sesuatu yang telah 
ditemukan, diputuskan , diperhatikan, 
dipelajari, dan disimpulkan. 
 
Kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik 
berbeda-beda, maka diperlukan indikator yang dapat 
menilai tingkat berpikir kritis. Adapun indikator berpikir 
kreatif Menurut Ennis yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 
Tabel 2.2 




No Indikator Berpikir 
Kritis 
Sub Indikator Berpikir Kritis 
1.  Memberikan 
penjelasan sederhana 
a. Memfokuskan pertanyaan 
b. Menganalisis argument 
c. Bertanya dan menjawab 






b. Mengobservasi dan 
mepertimbangkan hasil 
observasi 
3. Menyimpulkan a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil 
desuksi 
b. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan induksi 
4. Memberikan a. Mendefinisikan istilah dan 
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penjelasan lanjut mempertimbangkan istilah 
b. Mengidentifikasi asumsi 
5. Mengatur strategi dan 
teknik 
a. Memutuskan suatu tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang 
lain 
 
Menurut Facione, ada enam kecakapan berpikir 
kritis utama yang terlibat di dalam proses berpikir kritis, 
yaitu : 
a. Interpretasi, yaitu kemampuan memahami 
menjelaskan dan memberikan maksa data atau 
informasi. 
b. Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi 
hubungan dari informasi-informasi yang 
dipergunakan untuk menguji kebenaran dari 
informasi yang dipergunakan untuk 
mengekspresikan pemikiran atau pendapat. 
c. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menguji 
kebenaran dan informasi yang digunakan dalam 
mengekspresikan pemikiran atau pendapat. 
d. Inferensi, yaitu kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur 
yang diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan 
yang masuk akal. 
e. Ekplanasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan 
atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan 
bukti metodologi dan konteks. 
f. Regulasi diri, yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengatur berpikirnya. 
Berdasarkan indikator yang dikemukan oleh 
beberapa ahli, maka penulis akan memilih dan 
membatasi indikator berpikir kritis menurut Facione 
karena sesuai dengan karakteristik berpikir kritis. 
Indikator tersebut yaitu: 
27 
 
a. Memahami masalah yang ditunjukkan dengan 
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal 
dengan tepat (menginterpretasi) 
b. Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaiakn soal, lengkap dan benar dalam 
melakukan perhitungan (mengevaluasi) 
c. Membuat kesimpulan dengan tepat 
(menginferensi) 
 
2) Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Tinggi 
Sebagai Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif menjadi salah satu aspek 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Menurut 
Saefuddin berpikir kreatif merupakan hal yang masih 
perlu diperhatikan pada pembelajaran matematika.
37
 
Filsaime berpendapat bahwa berpikir kreatif adalah 
proses berpikir yang mempunyai ciri-ciri kelancara, 
keluwesa, keaslian, dan merinci atau elaborasi.
38
 
Menurut Munandar, kreativitas juga dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta 
kemampuan untuk mengolaborasi (mengembangkan, 
memperkaya, memperinci) suatu gagasan.
39
 
Berpikir kreatif peserta didik dapat diketahui dan 
dikembangkan melalui teori Wallas yang menyatakan 
bahwa proses kreatif meliputi empat tahap yaitu 
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persiapan (preparation), inkubasi (incubation), iluminasi 
(ilumination) dan verifikasi (verification). 
a. Persiapan 
Peserta didik mempersiapkan diri untuk 
memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan 
data yang relavan, dan mencari pendekatan untuk 
menyelesaikan. 
b. Inkubasi 
Peserta didik seakan-akan melepaskan diri secara 
sementara dari masalah tersebut. 
c. Iluminasi 
Pesera didik mendapatkan sebuag pemecahan 
masalah yang telah diikuti dengan munculnya 
inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuti 
munculnya inspirasi dan gagasan baru. 
d. Verifikasi 
Peserta didik menguji dan memeriksa pemecahan 
masalah tersebut terhadap realitas.
40
 
Beberapa indikator kemampuan berpikir kreatif 
yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 2.3 
Tabel 2.3 






Sub Indikator Kemampuan Berpikir 
Kreatif 
1. Kelancaran a. Memberikan macam-macam 
penafsiran terhadap suaru gambar, 
cerita, atau masalah 
b. Menggolongkan hal-hal menurut 
kategori yang berbeda-beda. 
2. Keluwesan a. Memikirkan masalah yang tidak 
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pernah terpikirkan oleh orang lain. 
b. Mempertanyakan cara-cara yang 
lama dan memikirkan cara-cara 
yang baru 
3. Keaslian a. Mencari arti yang lebih mendalam 
terhadap jawaban atau pemecahan 
masalah dengan melakukan 
langkah-langkah yang terperinci 
4. Elaborasi a. Menentukan pendapat sendiri 
mengenai suatu hal 





3) Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
Sebagai Problem Solving 
Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
sebagai problem solving diperlukan dalam proses 
pembelajaran, karena pembelajaran yang dirancang 
dengan pendekatan pembelajaran berorientasi pada 
kemampuan tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dari 
kombinasi kemampuan berpikir dan kemampuan 
kreatvitas untuk pemecahan masalah. Kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 
memiliki keinginan kuat untuk dapat memecahkan 
masalah yang muncul pada kehidupan sehari-hari. Ada 
enam aspek yang dapat digunakan dalam mengukur 
sejauh mana kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik, yaitu : 
a. Menentukan masalah 
b. Mengeksplorasi masalah 
c. Merencanakan solusi 
d. Melaksanakan rencana 
e. Memeriksa solusi 
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5. Curiosity   
a. Pengertian Curiosity  
Sikap curiosity  dibutuhkan peserta didik untuk 
mendorong agar peserta didik tertarik mempelajari dan 
menggali informasi tentang materi matematika. Curiosity  
akan tumbuh jika suasana kelas tidak membosankan. 
Curiosity  yang akan ditanamkan agarpeserta didik 




Menurut Kemdikbud rasa ingin tau adalah sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 




Menurut Nasoetion curiosity  adalah sauatu dorongan 
atau hasrat untuk mengerti suatu hak yang sebumnya kurang 
atau tidak diketahui. Curiosity  akan tumbuh jika suasana 
dan disekeliling peserta didik mendorong ketertarikan dalam 
menggali masalah yang sedang diberikan. Ketertarikan 
peserta didik ditandai dengan adanya proses berpikir aktif. 
Menurut sulistyowati curiosity  adalah sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar.  
Curiosity  adalah suatu perasaan yang bergejolak yang 
bisa membangkitkan rasa penasaran orang. Menurut sumani 
dan harianto menyatakan bahwa curiosity  merupakan 
keinginan untuk menyelidiki dan mencari pemahaman 
terhadap rahasia alam atau peristiwa sosial yang sedang 
                                                             
42
 Saregar, Latifah, and Sari. 
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 Yoga Wicaksana and Saiful Ridlo, „Analisis Kemampuan 
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 Menurut Raka dkk menyatakan bahwa curiosity  
adalah minat mencari kebaharuan, keterbukaan terhadap 
pengalaman baru, menaruh perhatian terhadap hal-hal atau 
pengalaman baru melihat berbagai hal atau topik sebagai 
hal-hal menarik menjelajah dan menemukan sesuatu.
46
 
Dari pendapat beberapa para ahli yang dijelaskan 
peneliti berpendapat bahwa curiosity  adalah sikap yang 
dimiliki seseorang untuk mengetahui mendalam tentang apa 
yang dilihat, didengar dan untuk mendapatkan jawaban rasa 
penasaran yang didalam hatinya. 
b. Indikator Curiosity  
Munandar mengemukakan indikator-indikator curiosity 
.Ia menyebutkan tiga indikator curiosity  yaitu : 
1. Siswa mampu merespon secara positif terhadap 
unsur yang baru di lingkungan mereka dengan cara 
mendekati, memeriksa dan memperhatikannya. 
2. Mengamati lingkungan untuk mencari pengalaman 
baru. 
3. Penuh perhatian terhadap rangsangan yang ada.47 
Menurut Daryanto dan Suryatri, Darmiatun 
berpendapat bahwa “ ada dua junis indikator yang 
dikembangkan dalam hal ini yaitu, indikator sekolah dan 
kelas”. Indikator sekolah dan kelas adalah penunda yang 
digunakan oleh kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
sekolah sebagai lembaga pelaksanaan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa.  Indikator ini berkenaan juga dengan 
kegiatan sekolah yang diprogramkan dua kegiatan sekolah 
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 Daryanto dan Darmiatu mengemukakan 
bahwa indikator di sekolah adalah sebagai berikut : 
1. Menyediakan media komunikasi atau informasi 
untuk bereksplorasi bagi warga sekolah 
2. Memfasilitasi warga sekolah untuk bereksplorasi 
dalam pendidikan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
budaya. 
Disamping itu, indikator kelas curiosity  juga memiliki 
peran dalam kegiatan pembelajaran seperti yang dikatakan 
Daryanto dan Darmiatun mengemukakan bahwa indikator 
kelas adalah sebagai berikut : 1) Menciptakan suasana kelas 
yang mengundang curiosity ; 2) Eksplorasi lingkungan 
secara terprogram; 3)Tersedia media komunikasi atau 
informasi. Indikator curiosity  peserta didik dalam 
pembelajaran menurut Kurniawan adalah sebagai berikut : 
1. Selalu banyak bertanya 
2. Menunjukkan ketrampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis 
3. Tidak menerima sesuatu pembelajaran sebagai 
sesuatu yang membosankan 






Indikator curiosity  menurut Kemendiknas Tahun 2010 
 
Sikap  Indikator  
Curiosity  
Bertanya atau membaca sumber diluar buku teks 
tentang materi yang terkait dengan pelajaran 
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Membaca atau mendiskusikan gejala alam ayng 
baru terjadi 
Bertanya tentang peristiwa alam, sosial, budaya, 
ekonomi, politik, teknologi yang baru didengar. 
Bertanya tentang sesuatu yang terkait dengan 





c.Sumber Curiosity  
Sumber curiosity  ada tiga yaitu : 
1. Kebutuhan 
Curiosity  muncul dari kesadaran peserta didik akan 
kondisi lingkungan yang terdapat disekitarnya. Curiosity  
bisa dialami jika terdapat persoalan yang belum 
terselesaikan. Kondisi yang demikian dapat mendorong 
peserta didik untuk mengetahui dan mencari jawaban 
atau penyelesaian persoalan tersebut. Disinilah curiosity  
akan bereaksi yang membuat peserta didik akan mencari 
solusinya.  
2. Keanehan  
Keanehan berasal dari kata aneh. Kata ini memiliki 
makna yang dianggap tidak sesuai dengan apa yang 
umum dilihat maupun dirasakan karena berlawanan 
dengan kebiasaaan yang disepakati. Curiosity  muncul 
apabila peserta didik beranggapan ada yang salah.  
 
3. Kebutuhan 
Curiosity  peserta didik dengan uapaya mencari 
penjelasan, lalu berusaha menjadi solusi. Sedangkan 
curiosity  dari kebutuhan, dapat menghasilkan penelitian 
berupa produk yang dapat dimanfaatkan. Tujuannya 
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B. Kerangka Berpikir 
Dalam buku Business Research Uma Sekaran mengatakan, 
keangka berpikir merukan modelkonseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan faktor yang telah didefinisikan sebagai 
masalah yang paling penting. Berdasar latar belakang dan landasan 
teori yang telah dipaparkan, setelah itu dapatlah melakukan 
penyusunan pada kerangka berpikir untuk mendapatkan hipotesis-
hipotesis pada setiap variabel yakni pada variabel bebas pertama 
( ) ialah model pembelajaran CPS (Creative Prolem 
Solving),variabel bebas kedua ( ) ialah curiosity  dan varibel 
terikatnya ialah kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi (Y). 
Hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat 





Sketsa Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
 : Model Pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) 
 : Curiosity  
 : Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat T 
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Salah satu indikator peserta didik mampu meyelesaikan 
masalah matematika dapat dilihat sejauh mana peserta didik 
mampu menyelesaikan tingkat kesulitan soal yang diselesaikan, 
selain itu hasil penelitian pada setiap proses belajar mengajar dapat 
dijadikan bantuan indikator guna mengukur kemampuan berpikir 
peserta didik untuk meningkatkan itu maka diperlukan sebuah 
model atau metode yang tepat pada proses belajar mengajar. 
Mengatasi masalah tersebut,peneliti mencoba menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah yaitu model pembelajaraan 
Creative Problem Solving (CPS) karena model ini digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis tingkat 
Proses Pembelajaran 
Model Pembelajaran Curiosity 
1. CPS (Creative Problem Solving) 




3. Rendah  
Kemampuan Bepikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 
Angket Postest  
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tinggi peserta didik dan berpengaruh pada curiosity  peserta didik, 
sehingga dapat digambarkan memalui kerangka berpikir. 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.  Berdasarkan uraian 
tersebut hipotesis adalah jawaban sementara yang perlu diuji 
kebenarannya melalui analisis, peneliti merumuskan hipotesis 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hipotesis penelitian 
a.Ada pengaruh model pembelajaran CPS (Creative 
Problem Solving) terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi. 
b. Ada pengaruh curiosity  terhadap kemampuan berpikir 
matematis tingkat tinggi. 
c.Ada interaksi model pembelajaran dengan curiosity  
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. 
2. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik pada penelitian ini yaitu : 
a. H0A :  =   
(Tidak ada pengaruh model pembelajaran CPS 
terhadap kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi 
peserta didik ) 
H1A :  ≠   
(Ada pengaruh model pembelajaran CPS terhadap 
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi peserta 
didik ) 
b. H0B :  =  
(Tidak ada pengaruh curiosity  tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap kemampuan berpikir matematis 






H1B :  ≠  
( Tidak ada pengaruh curiosity  sedang dan rendah 
terhadap kemampuan berpikir tingkat matematis tinggi 
peserta didik )  
c. H0AB :  = 0 untuk setiap i = 1,2, 3 dan j = 1,2,3 
(Tidak ada interaksi  model pembelajaran  CPS dengan 
karakter rasa  ingin tahu peserta didik ) 
H1AB :  ≠ 0   
(Ada interaksi  model pembelajaran CPS dengan 
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